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A B S T R A K 

Kesulitan guru membuat ataupun mengembangkan sebuah perangkat 
pembelajaran yang inovatif bagi siswa khususnya perangkat pembelajaran 
menyebabkan guru mendominasi dalam proses pembelajaran. Permaslahan 
tersebut membuat siswa akan merasa bosan dengan pembelajaran yang hanya 
didominasi oleh guru.  Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat 
pembelajaran yang berbasis model Inquiri pada tema 7 kelas V SD muatan 
pembelajaran IPA yang valid. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan yaitu 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik 
(LKPD). Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang berpedoman 
pada prosedur ADDIE. Subjek dari penelitian ini yaitu 2 orang ahli materi, 2 
orang ahli media dan desain, 2 orang ahli praktisi, 4 orang siswa untuk uji coba 
perorangan, dan 5 orang untuk uji coba kelompok kecil. Objek penelitian ini yaitu 
perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD yang berbasis model Inquiri. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
kuisioner dan instrumen rating scale dengan sekala 5. Data hasil penelitian 
dianalisis menggunakan rumus Mean untuk memperoleh rata-rata skor. Skor 
validasi perangkat pembelajaran yaitu RPP ahli materi = 4,59, LKPD 
berdasarkan ahli materi = 4,49, LKPD berdasarkan ahli media = 4,21, LKPD 
berdasarkan ahli desain = 4,63, LKPD berdasarkan uji perorangan = 4,69, LKPD 
berdasarkan uji kelompok kecil = 4,77 dengan kualifikasi keseluruhan yaitu 
“sangat baik”. Sehingga dari analisis perangkat pembelajaran berbasis model 
Inquiri yang telah melalui uji coba dari beberapa ahli dapat dinyatakan valid.  

A B S T R A C T 

The difficulty of teachers making or developing an innovative learning tool for students, especially learning 
tools, causes teachers to dominate in the learning process. These problems make students feel bored with 
learning that is only dominated by the teacher. This study aims to determine the prototype of the 
development of learning tools and produce learning tools based on the Inquiry model on the theme of 7th 
grade V elementary science learning content that is valid. The learning tools developed are lesson plans 
(RPP) and student worksheets (LKPD). This research is a development research based on the ADDIE 
procedure. The subjects of this study were 2 material experts, 2 media and design experts, 2 practitioner 
experts, 4 students for individual trials, and 5 people for small group trials. The object of this research is 
learning tools in the form of lesson plans and worksheets based on the inquiry model. The data collection 
method used in this study is the questionnaire method and the rating scale instrument with a scale of 5. The 
research data were analyzed using the Mean formula to obtain the average score. The learning device 
validation score is RPP material expert = 4.59, LKPD based on material expert = 4.49, LKPD based on 
media expert = 4.21, LKPD based on design expert = 4.63, LKPD based on individual test = 4.69, LKPD 
based on the small group test = 4.77 with an overall qualification of "very good". So that from the analysis of 
the Inquiry model-based learning device that has gone through trials from several experts, it can be declared 
valid.  

 
1. PENDAHULUAN 

 Pembelajaran merupakan suatu proses belajar yang dilakukan dua arah antara guru dan siswa untuk 
melakukan pengembangan diri menuju kearah yang lebih baik lagi (Kuswanto & Radiansah, 2018; Wahyu et al., 
2020). Tujuan pembelajaran tersebut adalah memberikan pengetahuan yang dapat dimanfaatkan oleh siswa 
(Ismail, 2018; Wicaksono et al., 2020). Selain itu, pembelajaran memiliki tujuan untuk memberikan pengaruh 
kepada siswa dalam mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya dalam kehidupan sehari-harinya (Mahesti 
& Koeswanti, 2021; Nugroho & Zafi, 2021). Dengan demikian proses pembelajaran perlu dirancang dengan baik 
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sehingga pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan baik (Kusuma, 2020). Proses pembelajaran yang dapat 
dikatakan baik apabila dalam proses pembelajaran siswa berada pada posisi utama dalam menemukan 
konsepnya atau dengan kata lain student center (Nasution, 2018). Selain itu, proses pembelajaran yang dapat 
dikatakan baik yaitu proses pembelajaran tersebut dapat mencapai tujuan hasil belajar yang maksimal (Van 
Alten et al., 2019). Berdasarkan hal tersebut, dalam proses pembelajaran guru memegang peran yang sangat 
besar dalam merancang proses pembelajaran yang baik (Abdullah, 2019; Martin et al., 2019). Dalam proses 
pembelajaran, guru dapat merancang pembelajaran yang baik dengan menggunakan perangkat pembelajaran 
yang baik (Pradana et al., 2021). Perangkat pembelajaran dapat dikatakan sebagai suatu komponen dalam 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatur kegiatan apa saja yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran tersebut (Mahlianurrahman, 2020). Perangkat pembelajaran dapat memberikan pengaruh yang 
sangat besar dikarenakan pembelajaran dapat menjadi lebih efektif. Selain itu dengan merancang perangkat 
pembelajaran yang baik akan memberikan dampak pada hasil belajar siswa (Asrial et al., 2019; Jampel et al., 
2018). Dengan demikian, perangkat pembelajaran haruslah dirancang dengan baik sehingga dapat menghasilkan 
tujuan pembelajaran yang maksimal (Erfianti et al., 2019; Zulfiani et al., 2020). 

Kenyataannya di lapangan masih banyak guru yang tidak menyusun perangkat pembelajaran dengan 
baik (Marlinda & Wijaya, 2018). Dalam merancang perangkat pembelajaran guru hanya menyesuaikan dengan 
perangkat pembelajaran yang telah disusun oleh guru lainnya (Palobo & Tembang, 2019). Dengan hal tersebut 
akan membuat perangkat pembelajaran yang guru susun tidak sesuai dengan keadaan di kelas yang guru 
tersebut ajar (Rika et al., 2019). Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang telah dilakukan dimana 
diperoleh bahwa dalam merancang proses pembelajaran, guru hanya menyusun perangkat pembelajaran yang 
akan mereka gunakan dalam pembelajaran pada perangkat pembelajaran yang sudah ada tanpa memperhatikan 
kondisi di kelas yang guru ajar. Hal tersebut disebabkan karena keterbatasan kemampuan guru dalam 
merancang dan mengembangkan perangkat pembelajaran yang baik (Agustiana et al., 2020; Sumarni & 
Kadarwati, 2020). Selain itu, dalam proses observasi juga diketahui perangkat pembelajaran yang guru susun 
kurang menggunakan metode pembelajaran yang dapat menarik minat siswa. Metode pembelajaran yang guru 
gunakan yaitu masih menggunakan metode ceramah. Hal tersebut membuat proses pembelajaran yang guru 
laksanakan menjadi satu arah yaitu hanya proses guru yang mentransfer ilmunya kepada siswa (Pambudi & 
Gunawan, 2019). Dengan adanya hal tersebut akan membuat menghambat siswa dalam mengembangkan 
potensi yang dimilikinya (Husni, 2020). Selain itu, hal tersebut berdampak pada proses pembelajaran yang guru 
laksanakan kurang efektif dan menarik bagi siswa (Fauzi & Sastra Khusuma, 2020). Dengan adanya masalah 
tersebut sangat diperlukan adanya perbaikan pada pnyusunan perangkat pembelajaran oleh guru sehingga tidak 
menimbulkan permsalahan tersebut. Solusi yang dapat diambil adalah dengan menyusun perangkat 
pembelajaran yang baik (Dyah Kusuma et al., 2018; Nurtanto et al., 2021). Perangkat pembelajaran yang baik 
adalah perangkat pembelajaran yang dapat menghasilkan luaran pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran (Hasibuan et al., 2019). Selain itu, perangkat pembelajaran akan baik apabila perangkat 
pembelajaran tersebut disusun dengan menyesuaian dengan karakteristik pembelajaran di kelas maupun siswa 
di kelas (Kristanto & Rahajeng, 2017; Pradiptha & Wiarta, 2021). Perangkat pembelajaran yang baik dapat 
membuat proses pembelajaran yang dilaksanakan akan berjalan dengan efektif dan efisien seingga dapat 
menghasilkan luaran pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran (Muzakki et al., 2021). Perangkat 
pembelajaran juga perlu disusun dengan menyesuaikan karakteristik siswa sehingga dapat menghasilkan atau 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Anissa et al., 2020). 

Solusi tersebut relevan dengan penelitian laiannya yang telah dilakukan untuk mengembangkan 
perangkat pembelajaran yang baik. Hasil penelitian menyatakan bahwa perangkat pembelajaran berbasis 
masalah kontekstual yang telah dikembangkan dinyatakan valid sehingga layak untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran dan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan praktis untuk digunakan (Amir & 
Kusuma W, 2018). Penelitian lain juga menyatakan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran matematika 
berbasis realistic mathematic educations dinyatakan valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran (Zagoto, 
2018). Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa perangkat pembelajaran problem based learning dinyatakan 
valid, praktis dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran (Yustianingsih et al., 2017).  Penelitian laiannya 
telah dilakukan yang menghasilkanperangkat pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CPS 
berbasis SAVI yang dapat memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran 
konvensional (Wijayanti & Sungkono, 2017). Penelitian-penelitian tersebut masih hanya mengembangkan 
perangkat pembelajaran pada beberapa muatan saja. Namun, sesuai dengan  permasalahan yang telah 
disebutkan dimana sangat diperlukan untuk adanya pengembangan perangkat pembelajaran dengan muatan 
tematik khususnya pada muatan IPA Kelas V. Maka dari itu, penelitian ini akan mengembangkan perangkat 
pembelajaran dengan cakupan muatan pembelajaran IPA pada tema 7 kelas V SD sehingga dapat menjawab 
permaslahan yang telah disebutkan diatas. Penelitian ini akan mengembangakan perangkat pembelajaran 
dengan berbasis pada model pembelajaran koperatif tipe inquiri.  Berdasarkan yang telah disampaikan diatas, 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang baik pada muatan 
pembelajaran IPA kelas V SD. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan diitegrasikan dengan menggunakan 
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model kooperatif tipe inquiri dengan tujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran di kelas. Implikasi dalam penelitian pengembangan ini adalah dengan adanya penelitian 
pengembangan siswa dan guru dapat menggunakan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD dalam 
proses pembelajaran untuk menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan dapat membantu siswa 
memahami materi pembelajaran. Selain itu, dengan adanya penelitian pengembangan ini siswa juga dapat 
merasakan pembelajaran yang lebih inovatif sehingga siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti proses 
pembelajaran serta siswa juga dapat mengasah berpikir kritis untuk dapat memecahkan permasalahan yang 
dialami di lingkungan sekolah maupun dilingkungan sekitar peserta didik. 
 
2. METODE  

 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengembangkan perangkat pembelajaran 
untuk muatan pembelajaran IPA pada tema 7 dengan menggunakan model koperatif tipe inquiri. Model yang 
menjadi acuan pelaksanaan pengembangan pada penelitian ini yaitu model pengembangan ADDIE. Model 
pengembangan ADDIE merupakan model pengembangan suatu produk yang memiliki lima tahapan yaitu 
analisis (analiyze), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (development), tahap implementasi 
(implementation), dan tahap evaluasi (evaluation). Pada penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan 
(development) saja dikarenakan saat ini sedang dalam situasi pandemi covid-19. Alur pelaksanaan penelitian 
dengan menggunakan model ADDIE tersaji pada gambar 1.   

 
Gambar 1. Medel Penelitian Pengembangan ADDIE (Ismail et al., 2018) 

 
Subjek penelitian ini meliputi 2 ahli materi IPA, 2 ahli media pembelajaran, 2 ahli desain pembelajaran, 2 

ahli praktisi, 4 uji perorangan dan 5 uji kelompok kecil. Ahli materi IPA merupakan 2 orang dosen dengan 
minimal strata 2 yang memiliki kompetensi pada muatan pembelajaran IPA. Ahli media pembelajaran 
merupakan 2 orang dosen dengan minimal strata 2 yang memiliki kompetensi pada media pembelajaran. Ahli 
desain pembelajaran merupakan 2 orang dosen dengan minimal strata 2 yang memiliki kompetensi pada desain 
pembelajaran. Praktisi merupakan 2 orang guru sekolah dasar yang mengajar di kelas V. Subjek pada uji 
perseorangan dan kelompok kecil merupakan 9 orang siswa yang sedang menempuh pendidikan di jenjang 
sekolah dasar kelas V di SDN 2 Baluk. 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini mengguakan metode non tes yaitu kuisioner (angket). 
Kuisioner merupakan cara untuk memperoleh sebuah data dengan menggunakan suatu daftar pertanyaan pada 
responden (Agung, 2014). Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ratting scale yang 
berupa lembar penilaian yang diuji oleh dua orang ahli yakni orang yang ahli dalam pembelajaran IPA. Adapun 
upaya untuk memastikan validitas instrumen dapat dilakukan dengan kegiatan sebagai berikut. 1) Menyusun 
tabel kisi-kisi instrumen produk perangkat pembelajaran yang digunakan yaitu RPP, dan LKPD, 2) Konsultasi 
dengan dosen pembimbing terkait isi dari instrumen yang telah dibuat, 3) Pembuatan instrumen pengumpulan 
data, 4) Melakukan uji validitas oleh para ahli dalam pembelajaran IPA. Adapun kisi-kisi instrumen produk 
disajikan sebagai berikut 1, 2, 3, 4 dan 5.  
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Table 1.  Kisi – Kisi Instrumen Validasi RPP Ahli Materi 

No Aspek Indikator 
1 Kelengkapan serta 

keruntutan RPP sesuai 
Permendikbud Nomor 
22 Tahun 2016 

Kelengkapan RPP sesuai dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 
Keruntutan komponen RPP sesuai dengan Permendikbud Nomor 22 
Tahun 2016 

2 Kompetensi dasar dan 
indikator pencapaian 
kompetensi 

Kompetensi dasar sesuai dengan apa yang ada di silabus 
Perumusan indikator sesuai dengan kompetensi dasar 
Rumusan indikator menggunakan kata kerja oprasional 

3  Materi  Materi pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar yang ditentukan.  
Materi pembelajaran memuat konsep, fakta, prinsip dan prosedur yang 
relevan dengan apa yang sudah dirumusan indikator 

4  Alokasi waktu  Alokasi waktu sesuai dengan keperluan yang dirancang untuk 
pencapaian kompetensi dasar  
Alokasi waktu sesuai dengan keperluan yang dirancang untuk 
pencapaian kompetensi dasar 

5 Tujuan pembelajaran  Perumusan tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar  
Perumusan tujuan pembelajaran berdasarkan indikator pencapaian 
kompetensi 

6 Metode 
Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan materi atau 
aktivitas siswa  
Metode yang digunakan sesuai dengan indikator 

8 Sumber belajar Sumber belajar yang digunakan disesuiakan dengan tujuan 
pembelajaran yang dirumuskan, seperti buku siswa, lingkungan kelas 
yang dijadikan objek. 
Sumber belajar yang digunakan disesuiakan dengan karakteristik 
peserta didik 

9 Langkah-langkah 
pembelajaran 

Kesesuaian langkah pembelajaran dengan sintak model inquiri 
Kesesuaian langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

 

10 Penilaian hasil 
pembelajaran 

Ketepatan dalam memilih Teknik penilaian 
Ketepatan dalam memilih bentuk dan instrumen penilaian 

11 Tata bahasa Penggunaan kalimat berdasarkakn EYD 
Kalimat mudah dipahami 

 
Table 2. Kisi – Kisi Instrumen Validasi LKPD Ahli Materi 

No Aspek Instrumen 
1 Identitas dari LKPD Kelengkapan dari identitas LKPD 
2 Petunjuk kerja LKPD Kejelasan dari petunjuk kerja LKPD 
3 Tujuan Pembelajaran Tujuan pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

disesuikan dengan RPP 
4 Materi Pembelajaran Kesesuaian materi yang pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang 

terdapat di LKPD 
5 Kegiatan dan 

langkah-langkah 
pembelajaran 

Kegiatan yang ada di LKPD disesuaikan dengan model pembelejaran 
yang digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Inkuiri 
Kemudahan dalam langkah- langkah pembelajar 

6 Alokasi Waktu Alokasi waktu yang direncanakan sesuai dengan materi pokok 
7 Penggunaan dan tata 

Bahasa 
Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan penggunakan tata bahasa 
sesui dengan EYD 

8 Evaluasi  Kesesuaian evaluasi dengan materi 
Kesesuaian tingkat kesulitan soal dengan kompetensi. 

 

Table 3. Kisi – Kisi Instrumen Validasi LKPD Ahli Media 

No Aspek Indikator 
1.  Tampilan  Susunan/tata letak tampilan awal LKPD menarik  

Tampilan background LKPD menarik  
Kesesuaian gambar dengan isi LKPD 
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No Aspek Indikator 
Tampilan cover LKPD menarik  
Perpaduan warna (font) pada tampilan LKPD serasi dan menarik  
Kejelasan tampilan huruf pada LKPD 
Kesesuaian LKPD dengan karakteristik peserta didik 

2.  Penggunaan Huruf dan 
Spasi 

Jenis huruf (font) yang digunakan menarik  
Penggunaan variasi huruf (font) tidak berlebihan  
Penggunaan spasi antar baris sesuai 

3.  Tata Letak  Tata letak teks konsisten di setiap halaman 
Tata letak komponen di setiap halaman harmonis 

 

Table 4. Kisi – Kisi Instrumen Validasi LKPD Ahli Desain 

No Aspek Indikator 
1 Tampilan  Kemenarikan Cover LKPD 

Ketepatan tahapan desain media pembelajaran  
2 Motivasi  Kesesuaian desain LKPD dalam memotivasi minat belajar 

Pemberian motivasi belajar  
3 Teks dan Gambar  Kejelasan teks yang digunakan  

Kejelasan tulisan/pengetikan  
Konsistensi penggunaan spasi dan pengetikan  
Ketepatan penempatan gambar-gambar ilustrasi  

4 Soal  Ketepatan cara penyajian soal  
Kejelasan urutan penyajian soal  

 
Table 5. Kisi – Kisi Instrumen Validasi LKPD Uji Perorangan dan Uji Kelompok Kecil 

No Aspek Indikator 
1 Visualisasi  Kemenarikan media pembelajaran  
2 Penyajian Materi  Kemudahan memahami materi  

Kejelasan uraian materi  
Ketepatan materi dengan evaluasi  

3 Teks  Kualitas teks yang digunakan  
Kejelasan teks yang digunakan  

4 Gambar  Kualitas gambar yang digunakan  
Kejelasan gambar yang digunakan  

5 Motivasi  Memberikan semangat/motivasi dalam belajar   
6 Evaluasi  Kesesuaian soal dengan materi  
 

Instrumen yang telah dirancang tidak serta merta dapat digunakan begitu saja. Hal ini dikarenakan 
belum tentu baik gunakan, maka perlu adanya pengujian terhadap instrumen yang dibuat. Uji isntrumen yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji validitas isi. Hasil dari uji coba para ahli pembelajaran IPA yang sudah 
ditentukan terlebih dahulu dianalisis untuk mendapatkan validitas isi dengan menggunakan rumus Gregory dan 
dibuatkan sebuah tabulasi silang. Setelah mendapatkan hasil valididasi isi, selanjutnya hasil validitas yang 
diperoleh diklasifikasikan dikategori mana koefisien validitas itu berada dengan menggunakan tabel 6. 
 
Table 6. koefisien validitas 

Koefisien Validitas Isi 
0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 – 0,79 Tinggi 
0,40 – 0,59 Sedang 
0,20 – 0,39 Rendah 
0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

 
Setelah memperoleh hasis validitas isi instrument, instrument kemudian dialakukan perhitungan 

reabilitasnya. Reliabilitas berasal dari kata reliability yang berarti sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat 
dipercaya oleh setiap orang. Untuk menguji reliabilitas suatu instrumen dapat menggunakan rumus percentage 
of agreement. Untuk pengambilan keputusan maka disajikan kriteria reliabilitas yang dikembangkan oleh 
Guilford pada table 7.  
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Table 7. kriteria reliabilitas 

Interval Koefisien  Kategori 
0%< r ≤ 20% Sangat Rendah  

20%< r ≤ 40% Rendah  
40%< r ≤ 60% Sedang 
60%< r ≤ 80% Tinggi  

80%< r ≤ 100% Sangat tinggi  
 
Metode dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu teknik analisis 

deskriptif kualitatif dan teknik analisis kuantitatif. Teknik analisis deskriptif kualitatif merupakan cara analisis 
data menggunakan kata-kata atau kalimat mengenai suatu objek untuk menghasilkan suatu kesimpulan yang 
menyeluruh. Teknik analisis data dari penelitian pengembangan perangkat pembelajaran koopertif tipe inquiri 
digunakan untuk mengolah data dari hasil review dari beberapa ahli. Teknik analisis data ini dilaksanakan 
dengan mengelompokkan saran, komentar-komentar perbaikan. Teknik analisis deskriptif kuantitatif digunakan 
untuk menganalisis validasi yang ditentukan berdasarkan rerata skor validitas dari hasil penelitian para ahli 
yang kemudian disesuaikan dengan kriteria penilaian. Skor rata-rata validasi perangkat pembelajaran yang 
berbasis model Inquiri yang dikembangkan diperoleh dengan menggunakan rumus mean. Rata-rata skor yang 
didapatkan kemudian dikonversikan ke dalam pedoman konversi skala lima untuk mengetahui validitas 
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Tahap analisis dilaksanakan untuk menentukan kebutuhan dalam proses pembelajaran serta 

mengidentifikasi permasalahan yang terdapat pada peserta didik di sekolah. Tahap analisis terdiri dari tiga 
bagian yaitu analisis kurikulum, analisis kebutuhan, analisis karakteristik peserta didik. Hasil yang diperoleh 
pada analisis kebutuhan diketahui permasalahan yang ditemukan yaitu guru masih mengalami kesulitan dalam 
membuat ataupun mengembangkan sebuah perangkat pembelajaran yang inovatif bagi siswa khususnya 
perangkat pembelajaran. Hasil yang diperoleh pada analisis karakteristik siswa diketahui bahwa dalam proses 
pembelajaran guru masih mendominasi dalam kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik akan merasa bosan 
dalam mengikuti proses pembelajaran padahal siswa sangat senang belajar IPA karena pembelajaran IPA 
memuat materi tentang alam dan isinya serta pada pembelajaran IPA juga memuat kegiatan percobaan. Analisis 
kurikulum ini dimulai dengan menganalisis KI, KD dan Indikator pencapaian kompetensi. Kemudian 
menganalisis buku guru dan siswa untuk disesuaikan dengan KI, KD dan Indikator. Hasil analisis kurikulum 
tersaji pada tabel 8.  

Tahap perancangan merupakan tahap merancang dan membuat sebuah prototype. 
Rancangan penelitian yang dibuat terdiri RPP dan LKPD. Untuk perangkat pembelajaran 
berupa RPP berbasis model Inquiri terdiri dari beberapa bagian yaitu sampul RPP, identitas 
RPP, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, model dan 
metode pembelajaran, media dan sumber pembelajaran, media dan sumber pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, penilaian proses dan hasil belajar. Sedangkan untuk perangkat 
pembelajaran berupa LKPD terdiri dari beberapa bagian yaitu sampul LKPD, identitas LKPD, 
kompetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajaran, petunjuk kerja, materi pembelajaran, 
hipotesis, alat dan bahan, cara kerja, penilaian. 
 
Table 8.  Hasil Analisis Kurikulum 

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap 

perubahan suhu dan wujud benda dalam 
kehidupan sehari hari.  

3.7.1 Menganalisis perubahan wujud benda yang 
dipengaruhi oleh kalor. 

3.7.2 Menemukan perubahan wujud benda yang 
dipengaruhi oleh kalor. 

4.7 Melaporkan hasil percobaan pengaruh kalor 
pada benda 

4.7.1 Melaporkan percobaan perubahan wujud benda yang 
dipengaruhi oleh kalor. 
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Tahap pengembangan merupakan tahapan pengembangan perangkat pembelajaran yang akan diuji 
sehingga mendapatkan hasil yang valid. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa RPP dan LKPD. 
Hasil pengembangan perangkat pembelajaran ditunjukkan pada gambar 3,4,5 dan 6. 

 

 

Gambar 3. Sampul RRP yang Dikembangkan 

 

Gambar 4. Isi RPP yang Dikembangkan 

 

 

Gambar 5. Sampul LKPD yang Dikembangkan 

 

 Gambar 6. Isi LKPD yang Dikembangkan 
 

 
Perangkat pembelajaran yang dihasilkan melalui beberapa tahap untuk mencapai perangkat 

pembelajaran yang valid. Pada tahap uji produk RPP dan LKPD dievalusi oleh 2 ahli materi IPA, 2 ahli media 
pembelajaran, 2 ahli desain pembelajaran, 2 ahli praktisi, 4 uji perorangan dan 5 uji kelompok kecil. Hasil 
validasi perangkat pembelajaran RPP berbasis model Inquiri yang telah diuji oleh 2 orang ahli materi dan ahli 
praktisi memperoleh skor rata-rata keseluruhan yaitu 4,59 dengan kualifikasi “sangat baik”. Hasil validasi 
perangkat pembelajaran LKPD berbasis model Inquiri yang telah diuji oleh 2 orang ahli materi dan ahli praktisi 
memperoleh skor rata-rata keseluruhan yaitu 4,49 dengan kualifikasi “sangat baik”. Hasil validasi perangkat 
pembelajaran LKPD berbasis model Inquiri yang telah diuji oleh 2 orang ahli media dan ahli praktisi 
memperoleh skor rata-rata keseluruhan yaitu 4,21 dengan kualifikasi “sangat baik”. Hasil validasi perangkat 
pembelajaran LKPD berbasis model Inquiri yang telah diuji oleh 2 orang ahli desain dan ahli praktisi 
memperoleh skor rata-rata keseluruhan yaitu 4,63 dengan kualifikasi “sangat baik”. Hasil validasi perangkat 
pembelajaran LKPD berbasis model Inquiri yang telah diuji perorangann dengan melibatkan 4 orang siswa 
memperoleh skor rata-rata keseluruhan yaitu 4,68 dengan kualifikasi “sangat baik”. Sedangkan Hasil validasi 
perangkat pembelajaran LKPD berbasis model Inquiri yang telah diuji kelompok kecil dengan melibatkan 5 
orang siswa memperoleh skor rata-rata keseluruhan yaitu 4,77 dengan kualifikasi “sangat baik”. 
 
Pembahasan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD) untuk muatan pembelajaran IPA pada tema 7 dengan 
menggunakan model koperatif tipe inquiri. Penelitian dilakukan dengan mengacu pada tahapan model 
pengembangan ADDIE. Tahap pertama yang dilakukan pada penelitian ini yaitu tahap analisis yang diketahui 
permasalahan yang ada di lapangan yaitu guru masih mengalami kesulitan dalam membuat ataupun 
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mengembangkan sebuah perangkat pembelajaran yang inovatif bagi siswa khususnya perangkat pembelajaran. 
Selian itu, pada tahap ini juga diketahui bahwa siswa akan merasa bosan dengan pembelajaran yang hanya 
didominasi oleh guru. Pembelajaran yang hanya didominasi oleh guru akan cenderung terkesan monoton 
(Rianti, E., & Dibia, 2020; Rosalina & Suhardi, 2020). Apabila hal tersebut dibiarkan akan menurunkan minat 
belajar siswa dan membuat siswa cenderung bosan dalam mengikuti pembelajaran (Sari et al., 2018; Suyahman, 
2019). Hasil analisis yang telah didapat kemudian dikumpulkan untuk menjadi acuan pada tahap perencanaan. 

Tahap kedua yaitu tahap perencanaan yang merupakan dimana produk yang akan dikembangkan 
dirancang sesuai dengan hasil analisis yang telah dilakukan. Perancanaan yang dilakukan adalah dengan 
merancang rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan 
menggunakan storyboard. Dengan menggunakan storyboard akan membuat proses pengembangan menjadi 
terencana atau teratur. Selain itu, dalam proses perencanaan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
menyesuaikan dengan ketentuan yang ada dalam kurikulum 2013 sehingga rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) memiliki tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan ketercaaian dari tuntutan kurikulum 
yang berlaku (Rahmiati et al., 2017; Widya et al., 2017). 

Tahap pengembangan merupakan tahapan terakir pada penelitian ini dimana pada tahap ini produk 
yang dikembangkan telah dinyatakan valid berdasarkan hasil uji validasi yang dilakukan oleh beberapaahli, guru 
dan siswa sekolah dasar. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran muatan pembelajaran IPA kelas V sekolah dasar.Kelayakan 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat ditinjau dari beberapa aspek yaitu aspek kesesuaian 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan yang memiliki kesesuaian dengan kurikulum 2013 sehinga 
perangkat pembelajaran akan sesuai dengan perkembangan kurikulum yang ada. Dengan memiliki kesesuaian 
dengan perkembangan kurikulum akan membuat pembelajaran akan memiliki tujuan pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan dan ketercaaian dari tuntutan kurikulum yang berlaku (Rahmiati et al., 2017; Widya et al., 
2017). Selain itu, dengan memiliki kesesuaian dengan perkembangangan kurikulum 2013 dimana dalam 
kurikulum 2013 pembelajaran dirancang dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dalam kehidupan modern 
sehingga pembelajaran yang dilaksanakan dapat membantu siswa dalam ikut berkembang sesuai dengan 
perkembangan jaman (Hof & Bürgi, 2021; Rais, 2017). 

Kelayakan dari perangkat pembelajaran yaitu LKPD yang dikembangkan dapat dilihat dari aspek desain 
media. LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini dikembangkan dengan memasukkan unsur gambar 
animasi dalam LKPD yang dikembangkan sehingga dapat membuat siswa tertarik dalam mengerjakan LKPD. 
Dengan memanapilkan animasi dalam pembelajaran akan dapat membuat pembelajaran menarik dan membuat 
siswa merasa senang dalam pembelajaran (Alannasir, 2016; Wahyuni et al., 2018). Hal tersebut akan berdapak 
minat siswa yang meningkat dalam pembelajaran sehingga akan berdapak juga pada hasil belajar siswa yang 
dapat meningkat (Hakim & Windayana, 2016; Kartika et al., 2019). Kelayakan perangkat pembelajaran juga 
dapat dilihat dari kesesuaian perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan karakteristik siswa sekolah 
dasar. Perangkat pembelajaran dikembangkan dengan menyesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar 
yang berada pada tahap operasional kongkrit. Anak yang berada pada tahap ini sangat memerlukan adanya alat 
bantu yang dapat ia gunakan dalam memahami konsep yang masih bersifat abstrak (Arini & Lovisia, 2019; 
Puspaardini et al., 2019). Maka dari itu pengembangan perangkat pembelajaran ini dapat membantu siswa 
dalam memahami atau membantu siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan baik (Arinda et al., 2019; 
Hashemi, 2021). 

Hasil yang telah diperoleh sangat relevan dengan hasil penelitian laiannya yang telah dilakukan yang 
mengambangakan perangkat pembelajaran. Hasil penelitian yang mengembangkan perangkat pembelajaran 
berbasis budaya lokal sangat layak digunakan dalam pembelajaran karena dapat memudahkan siswa dalam 
melakukan analisis terkait dengan materi pembelajaran sehingga memudahkan siswa dalam mengaitkan dengan 
likungan sekitar siswa (Sasmitatias & Kuswanto, 2018). Penelitian laiannya juga telah dilakukan dengan 
mengembangkan perangkat pembelajaran dengan berbasis lerbar kerja mind mapping sangat layak digunakan 
dalam pembelajaran karena dapat membantu siswa dalam memetakan memori dan pengetahuannya dengan 
lebih baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Badriyah & Poedjiastoeti, 2021). Penelitian laiannya 
juga menyatakan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan berbasis PBL dinyatakan layak 
digunakan dalam pembelajaran dan dapat membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis (Yustianingsih et al., 2017). Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dan dengan membandingkan 
dengan penelitian yang relevan maka dapat dipastikan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
dengan baik akan menghasilkan proses pembelajaran yang baik pula. Pada penelitian ini perangkat 
pembelajaran dikembangkan dengan menggunakan model kooperatif (inquiri) sehingga akan sangat dapat 
memberikan proses pembelajaran yang lebih baik dan akan menghasilkan tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan. 

Implikasi dalam penelitian pengembangan ini adalah dengan adanya penelitian pengembangan siswa 
dan guru dapat menggunakan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD dalam proses pembelajaran untuk 
menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan dapat membantu siswa memahami materi 
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pembelajaran. Selain itu, dengan adanya penelitian pengembangan ini siswa juga dapat merasakan pembelajaran 
yang lebih inovatif sehingga siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti proses pembelajaran serta siswa juga 
dapat mengasah berpikir kritis untuk dapat memecahkan permasalahan yang dialami di lingkungan sekolah 
maupun dilingkungan sekitar peserta didik. Selain keunggulan yang telah disampaikan diatas, dalam penelitian 
ini memiliki kelemahan yaitu penelitian ini menembangkan perangkat pembelajaran dengan didasarkan pada 
karakteristik siswakelas V SD dan dikembangkan hanya sampai pada tahap pengembangan saja. Hal tersebut 
membuat penelitian ini hanya mengahasilkan perangkat pembelajaran yang baru dinyatakan valid saja tanpa 
mengetahui efektifitas dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Berdasarkan kekurangan pada 
penelitian ini disankan untuk ada penelitian yang sama dengan mengembangkan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dengan cakupan materi dan karakteristik yang lebih luas ataupun dapat melanjutkan 
pengembangan ini ke tahap selanjutnya. 

 

4. SIMPULAN 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD) untuk muatan pembelajaran IPA pada tema 7 dengan 
menggunakan model koperatif tipe inquiri yang telah dinyatakan valid berdasarkan hasil uji validasi yang 
dilakukan oleh beberapa ahli, guru dan siswa sekolah dasar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran muatan pembelajaran IPA kelas V 
sedolah dasar 
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